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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan konvensional dan mengetahui besar perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan konvensional. Jenis dari penelitian ini adalah
eksperimen tipe control group pretest—posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMP
Negeri 5 Kota Ternate yang berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 2 kelas. Setelah diperoleh 2 kelas sebagai sampel
dalam penelitian, kemudian 2 kelas diacak untuk dapat menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Soal-soal tes yangdigunakan dalam penelitian adalah dalam
bentuk essay yang terdiri dari 15 butir soal dengan skor maksimum 80. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan statistik uji kesamaan dua rata-rata (Uji-t).

Hasil analisis data diperoleh tni = 13,50 dengan dk = 58 dan taraf signifikan o = 0,05 diperoleh ti, = 2,00. Hasil
perhitungan data menunjukkan bahwa thi> twp atau 13,50 > 2,00 pada taraf signifikan 5% dengan demikian Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Kota Ternate pada konsep getaran dan gelombang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dan konvensional yang dapat dilihat dari hasil analisis uji-t, sedangkan besarnya peningkatan hasil
belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 5 Kota Ternate pada konsep getaran dan gelombang yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tipe Jigsaw dan konvensional dapat dilihat dari besar selisih
nilai X, dan X,yaitu 65,013atau 21,24%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk
diperoleh anak-anak ataupun orang dewasa. Hampir
semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan
pendidikan, sebab pendidikan tidak pernah terpisah
dengan kehidupan manusia. Anak-anak menerima
pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak
sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan
mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan
perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik
oleh guru dan dosen. Pendidikan pada masa sekarang
ini memerlukan adanya pembaruan di bidang strategi
pembelajaran dan peningkatan relevansi pendidikan.
Strategi pembelajaran dikatakan relevan jika mampu
mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan,
maka diupayakan metode pembelajaran yang baik
(Juliyanti, 2015)

Untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni
standar kompetensi yang harus dimiliki siswa, guru
sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di
lapangan sangat menentukan keberhasilannya.
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa diikuti

oleh kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya dalam kegiatan proses
pendidikan, maka kurikulum itu tidak memiliki makna,
berkaitan dengan itu, proses pendidikan bagi guru
berfungsi  sebagai pedoman dalam  membuat
perencanaan program pembelajaran, baik program
untuk periode tertentu maupun program pembelajaran
harian dan sebagai pedoman untuk implementasi
program dalam kegiatan nyata di lapangan (Wina,
2006).

Rendahnya mutu pendidikan tidak terlepas dari
kondisi tenaga kependidikan, sarana dan prasarana
pendidikan, kurikulum, metode, model pembelajaran
dan strategi mengajar. Berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan
diantara pembenahan system pendidikan, kurikulum
pendidikan sampai pada proses pembelajaran di kalas
serta pemahaman seluruh komponen pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu
masalah yang menuntut suatu perhatian karena
pendidikan memegang peranan penting bagi
kelangsungan hidup manusia. Pemerintah selalu
berusaha meningkatkan mutu pendidikan, dimana mutu
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pendidikan akan nampak pada hasil belajar yang
dicapai peserta didik setelah melakukan aktivitas
belajar. Peningkatan mutu pendidikan dari tahun ke
tahun selalu diupayakan baik pendidikan pada tingkat
dasar, menengah dan di perguruan tinggi, upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dipengaruhi oleh
kurikulum, buku pelajaran, media belajar, metode
pengajaran, dan sistem evaluasi(Wina, 2006).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
salah satu guru fisika di SMP Negeri 5 Kota Ternate,
bahwa nilai hasil ujian tengah semester Kelas VIII
masih termasuk kategori rendah, hal ini ditunjukan
Dengan nilai rata-rata ujian pada mata pelajaran fisika
sebesar 35 sedangkan pada kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 75,
jadi belum memenuhi standar ketuntasan tersebut.
selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan
atau observasi di sekolah SMP Negeri 5 Kota Ternate,
ternyata  hasil observasi terlihat bahwa model
pembelajaran yang sering digunakan di sekolah adalah
model pembelajaran team teaching.

Dari masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
1) Guru hanya memberikan pertanyaan pada sebagian
siswa yang dianggap mampu dalam menyelesaikan
masalah-masalah fisika sehingga tidak ada interaksi
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 2)
Kurangnya kesempatan yang diberikan peserta didik
untuk bertanya selama proses pembelajaran fisika
berlangsung. 3) Proses pembelajaran masih satu arah
yaitu hanya berpusat pada guru.

Kurang efektifnya kegiatan pembelajaran di atas
maka perlu diterapkan suatu strategi dan model
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam proses
belajar  mengajar  sehingga  siswa  mampu
memaksimalkan kemampuan yang ada dalam dirinya
serta mampu bersaing berperan aktif, efektif dan cerdas
dalam meningkatkan kemampuan yang ada pada
dirinya. Pembelajaran yang dimaksud di atas adalah
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
akan memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sama dengan sesama dalam tugas-tugas Yyang
berstruktur. Melalui pembelajaran kooperatif pula,
seoang siswa akan menjadi sumber belajar bagi
temannya yang lain. Lie (2002) mengatakan bahwa
pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan dasar
asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika
peserta didik dapat saling mengajari. Walaupun dalam
pembelajaran kooperatif siswa dapat belajar dari dua
sumber belajar utama, yaitu pengajar dan teman belajar
lain.

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
konvensional dan mengetahui besar perbedaan hasil
belajar siswa dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan konvensional

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah tipe
komparatif, sedangkan desain penelitiannya adalah
desain eksperimen tipe control group pretest—posttest

design. Desain penelitiannya dapat digambarkan
sebagai berikut:

01 X1 02

03 X2 04

Gambar 1.1 Desain Penelitian (Sugiyono, 2009:85)
Keterangan :
01 = Pretest pada kelompok eksperimen
X1= Kelas yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw
O, = Posttest pada kelas eksperimen
O3 = Pretest pada kelompok Kontrol
X, = Kelas yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional
O4 = Posttest pada kelas kontrol.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Kota Ternate yang berjumlah 60 siswa
yang terdiri dari 2 kelas. Setelah diperoleh 2 kelas
sebagai sampel dalam penelitian, kemudian 2 kelas
diacak untuk dapat menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Dalam menguji hipotesis penelitian, digunakan
uji-t. Tetapi sebelum menggunakan uji-t terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji
homogenitas dan normalitas terhadap data yang
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Uji homogenitas

Fo Nilai varians terbesar 1

Nilai varians terkecil
db (pembilang)= n-1 (untuk varians terbesar)
db (penyebut) = n-1 (untuk varians terkecil)
dengan kriteria pengujian:
Jika : Fhit > Frap tidak homogen
Frit< Frashomogeny

2. Uji normalitas

Dimana:
%2 = nilai chi-kuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi

fe = frekuensi yang diharapkan

Dengan kriteria pengujian :

Jika : y%nit>y%an data tidak normal

¥hit <¢?wp data normal (Riduwan,

2006:10)

Setelah diuji prasyarat dan data dinyatakan
homogen dan normal, kemudian data diuji dengan
statistik uji-t dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.  Mencari nilai rata-rata X; dan X;
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I
Dengan: X; = — .., 3
n,
X,
Xy = e 4
n,
2. Mencari varians X; dan X;
2
g2 — nl(zxf)_(le) 5
s= Ll
nl(nl _1)
2 2
szona@a)-(x) 6
n, (nz _1)
3. Mencari rata-rata deviasi gabungan/simpangan
baku
2 2
Sz _ (n1 _1)81 + (nz _1)82 7
n,+n,-2
4. Untuk uji rata-rata dua pihak
Xy - X,
t= ﬁ ......................................... 8
S|—+—
n, Ny
Keterangan:
X , = Rata-rata variabel ke 1
X , = Rata-rata variabel ke 2

n1 = Jumlah sampel ke 1
n, = Jumlah sampel ke 2

2 . .
51 = Varians variabel ke 1

2
52 = Varians variabel ke 2
S? = Standar deviasi gabungan

Kriteria pengujian adalah: terima Ho jika-t (1-%2
o) dK < thir< tran (1-¥2 o) dk didapat dari daftar distribusi
t dengan dk = (n1 + n2-2) dan peluang (1-%2 o). Untuk
harga-harga t lainnya Ho ditolak.

Ho :Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Ternate dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada konsep getaran dan gelombang.

H a . Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas V111

SMP Negeri 5 Kota Ternate dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada konsep getaran dan gelombang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan tes, maka diperoleh data
sebagaimana pada (lampiran 11).Data tersebut
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik uji
kesamaan dua rata-rata (Uji-t).Namun sebelumnya
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji homogenitas
dan uji normalitas. Uji homogenitas diperoleh Fpit =
1,23 dengan dk pembilang dan dk penyebut= 29 pada

o = 0,05 diperoleh Fup = 1,85. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa Fnit< Fep (1,23< 1,85). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data dikatakan
homogen.(Lampiran 22).

Hasil perhitungan uji normalitas data X;
diperoleh y?%nt = 13,1 dengan dk= 16 dan o= 0,05
diperoleh y%w. = 26,296(Lampiran 19). Sedangkan
untuk data X, diperoleh hasil y%ni:= 12,7 dengan dk=
15dan o = 0,05 diperoleh 2w, = 24,996(Lampiran 20).
Dari hasil perhitungan untuk data Xi maupun X;
diperoleh y?nit<j%ub (13,1 < 26,296 dan 12,7 < 24,996)
sehingga dapat dikatakan bahwa baik data X; maupun
X terdistribusi secara normal. Setelah dilakukan uji
persyaratan analisis, maka selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan menggunakan statistik uji kesamaan
dua rata-rata (Uji-t) dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Mencari nilai rata-rata X; dan X, dengan
menggunakan rumus :
— X — X
X1=—z L dan X2=—Z 2
n n,
Setelah dianalisis maka diperoleh nilai X, = 32,67 dan
X,=11,43
Mencari varians variabel X; dan X, dengan
menggunakan rumus :
2 2
SZ_nl(le )'(le) d
L= an
n (nl - 1)
2 2
S.%2 = nz(zxz )'(sz)
, =
n, (nz - 1)

Setelah dianalisis secara manual diperoleh S;? = 40,51
dan S;2 = 32,81
Mencari  standar
menggunakan rumus :

(nl '1)512 + (nz '1)822
n+n,-2
Setelah dianalisis secara manual diperoleh S = 6,05
Uji kesamaan dua rata-rata/uji komparatif dengan
menggunakan uji-t.
X =X,

NS
S|—+—
nl n2

Setelah dianalisis diperoleh thi: = 13,50 dengan dk = 58
dan taraf signifikan o = 0,05 diperoleh tiw, = 2,00

deviasi gabungan dengan

S%=

Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa thi>
twp atau 13,50 > 2,00 pada taraf signifikan 5% dengan
demikian Ho ditolak dan H, diterima . Data hasil belajar
siswa yang diperoleh dari skor tes yang dicapai siswa
kemudian dianalisis dengan statistik uji-t. Setelah
dianalisis diperoleh hasil th: = 13,50 dan twp = 2,00. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
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belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Kota Ternate
pada konsep getaran dan gelombang dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan konvensional yang dapat dilihat dari hasil
analisis uji-t, sedangkan besarnya peningkatan hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Ternate
pada konsep getaran dan gelombang yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe tipe Jigsaw dan konvensional dapat dilihat dari
besar selisih nilai X;dan X,yaitu 65,013atau 21,24%.
Kecilnya peningkatan hasil  belajar  tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal siswa. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang sedang
belajar yaitu faktor fisiologi yang meliputi kondisi
jasmani dan kondisi panca indra serta faktor psikologi
yang meliputi faktor kecerdasan, bakat individu, minat
individu, motivasi belajar, emosi, dan kemampuan
kognitif. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
siswa, faktor-faktor tersebut antara lain lingkungan
alami yang meliputi keadaan udara, cuaca, waktu,
tempat atau gedung sekolah, alat-alat yang dipakai
dalam pelajaran dan lingkungan sosial yang meliputi
lingkungan sosial siswa di rumah, lingkungan sosial
siswa di sekolah dan lingkungan sosial dalam
masyarakat.

Peningkatan hasil belajar di atas sejalan dengan
Model pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw
merupakan model pembelajaran kooperatif dimana
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4 orang secara heterogen dan bekerja
sama saling ketergantungan vyang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi
tersebut kepada anggota kelompok yang lain.

Jigsaw merupakan satu struktur kooperatif yang
setiap anggota kelompoknya bertanggungjawab untuk
mempelajari anggota anggota lain tentang salah satu
bagian materi. Dalam penerapan jigsaw, setiap
anggota kelompok diberi bagian materi yang harus
dipelajari oleh seluruh kelompok
menjadi“pakar”dibagiannya, (Suyatno, 2009). Dengan
demikian penggunaan model pembelajaran sangatlah
penting karena meskipun seorang guru dalam proses
pembelajaran telah menguasai materi dengan baik
tetapi jika tidak menggunakan metode terlebih lagi
untuk siswa SMP, maka tujuan pembelajaran tidak
akan tercapai dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis data dan
pembahasan maka kesimpulannya terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan
konvensional pada konsep getaran dan gelombang.
Besar peningkatan hasil belajar siswa pada konsep
getaran dan gelombang yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan konvensional adalah 65,13 dan 21,24%.
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